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	Capaian Pembelajaran (CP)
	CPL-PRODI yang dibebankan pada MK

	
	CPL 1
	Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika; menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan

	
	CPL 2
	Menguasai konsep dasar kebahasaan, kesastraan, keterampilan berbahasa, literasi dasar, dan pendidikan; ragam genre dan teks multimoda; teori-teori belajar dan pendidikan bahasa dan sastra Indonesia; konsep dan teknik penyusunan perangkat pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia; dan konsep dasar psikologi, sosiologi, dan antropologi pendidikan dengan berbasis nilai-nilai karakter.

	
	CPL 3
	Menguasai dasar-dasar metodologi penelitian pendidikan bahasa dan sastra Indonesia; konsep dasar karya ilmiah pendidikan bahasa dan sastra Indonesia; dan mampu melaksanakan penelitian kolaboratif bidang pendidikan bahasa dan sastra Indonesia dengan berbasis nilai-nilai karakter.

	
	Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

	
	CPMK 1
	Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik.

	
	CPMK 2
	Menunjukkan sikap bertanggung jawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri.

	
	CPMK 3
	Menguasai konsep dasar kesastraan dalam hal kajian prpsa fiksi

	
	Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CMPK)

	
	Sub-CPMK 1
	Mampu menjelaskan hakikat Prosa Fiksi

	
	Sub-CPMK 2
	Mampu menjelaskan ciri khas prosa fiksi dengan karya sastra yang lain

	
	Sub-CPMK 3
	Mampu menjelaskan perbedaan antara cerita dengan berita

	
	Sub-CPMK 4
	Mampu menjelaskan hakikat dan jenis-jenis prosa fiksi

	
	Sub-CPMK 5
	Mampu menjelaskan unsur pembangun (intrinsik) prosa fiksi

	
	Sub-CPMK 6
	Mampu menjelaskan manfaat dan langkah-langkah apresiasi dan kajian prosa fiksi.

	
	Sub- CPMK 7 
	Mampu menjelaskan perkembangan prosa fiksi di Indonesia

	
	Sub-CPMK 8
	Mampu memahami pendekatan pengkajian prosa fiksi menurut Abrams. 

	
	Sub-CPMK 9
	Mampu mengkaji prosa fiksi dengan pendekatan objektif 

	
	Sub-CPMK 10
	Mampu mengkaji prosa fiksi dengan pendekatan ekspresif 

	
	Sub-CPMK 11
	Mampu mengkaji prosa fiksi dengan pendekatan pragmatik 

	
	Sub-CPMK 12
	Mampu mengkaji prosa fiksi dengan pendekatan mimetik: sosialisme 

	
	Sub-CPMK 13
	Mampu mengkaji prosa fiksi dengan pendekatan mimetik: feminisme 

	
	Sub-CPMK 14
	Mampu mengkaji prosa fiksi dengan pendekatan mimetik: humanisme 

	
	Korelasi CPL terhadap CPMK

	
	
	CPMK 1
	CPMK 2
	CPMK 3

	
	CPL 1
	√
	
	

	
	CPL 2
	√
	√
	√

	
	CPL 3
	√
	√
	√

	Deskripsi Singkat MK
	Mata kuliah ini merupakan pembelajaran kesastraan yang bertujuan untuk mempelajari materi kajian prosa fiksi. Capaian akhir dari mata kuliah ini adalah mahasiswa mampu membuat kajian terhadap prosa fiksi. Substansi kajian mata kuliah ini mencakup (1) hakikat prosa fiksi; (2) ciri khas prosa fiksi dengan karya sastra yang lain; (3) perbedaan antara cerita dengan berita; (4) hakikat dan jenis-jenis prosa fiksi; (5) unsur pembangun (intrinsik) prosa fiksi; (6) manfaat dan langkah-langkah apresiasi dan kajian prosa fiksi; (7) perkembangan prosa fiksi di Indonesia; (8) pendekatan pengkajian prosa fiksi menurut Abrams; (9) pengkajian prosa fiksi dengan pendekatan objektif; (10) pengkajian prosa fiksi dengan pendekatan ekspresif; (11) pengkajian prosa fiksi dengan pendekatan pragmatik; (12) pengkajian prosa fiksi dengan pendekatan mimetik: sosialisme; (13) pengkajian prosa fiksi dengan pendekatan mimetik: feminisme; (14) pengkajian prosa fiksi dengan pendekatan mimetik: humanisme.

	Bahan Kajian/ Materi Pembelajaran
	(1) hakikat prosa fiksi; (2) ciri khas prosa fiksi dengan karya sastra yang lain; (3) perbedaan antara cerita dengan berita; (4) hakikat dan jenis-jenis prosa fiksi; (5) unsur pembangun (intrinsik) prosa fiksi; (6) manfaat dan langkah-langkah apresiasi dan kajian prosa fiksi; (7) perkembangan prosa fiksi di Indonesia; (8) pendekatan pengkajian prosa fiksi menurut Abrams; (9) pengkajian prosa fiksi dengan pendekatan objektif; (10) pengkajian prosa fiksi dengan pendekatan ekspresif; (11) pengkajian prosa fiksi dengan pendekatan pragmatik; (12) pengkajian prosa fiksi dengan pendekatan mimetik: sosialisme; (13) pengkajian prosa fiksi dengan pendekatan mimetik: feminisme; (14) pengkajian prosa fiksi dengan pendekatan mimetik: humanisme.

	Pustaka
	Utama :

	
	Effendi, S. 2015. Bimbingan Apresiasi Prosa Naratif Cerita Pendek. Tangerang: Pustaka Mandiri.
Nurgiyantoro, Burhan. 2012. Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press.
Nurjaman, Aam dkk. 2020. Gerbang Fiksi. Bogor. Langit Arbitter.
Rusyana, Yus dkk. 2002. Prosa Tradisional: Pengertian, Klasifikasi, dan Teks. Jakarta: Pusat Bahasa.
Sayuti, Suminto A. 2017. Berkenalan dengan Prosa Fiksi. Yogyakarta: Cantrik Pustaka.
Waluyo, Herman J. 2003. Apreasiai dan Kajian Prosa Fiksi. Jakarta: Erlangga.

	
	Pendukung :

	
	Rusyana, Yus dkk. 2002. Prosa Tradisional: Pengertian, Klasifikasi, dan Teks. Jakarta: Pusat Bahasa.
Sayuti, Suminto A. 2017. Berkenalan dengan Prosa Fiksi. Yogyakarta: Cantrik Pustaka.
Waluyo, Herman J. 2003. Apreasiai dan Kajian Prosa Fiksi. Jakarta: Erlangga.Thompson, G. (2014). Introducing functional grammar (3rd Ed.). London & New York: Routledge
Ryshina-Pankova, M., & McKnight, D. C. (2022). Specifying the literacy pedagogy moves through genre-based instruction for advanced second language teaching: developing multiple literacies through systemic functional linguistics. Pedagogies: An International Journal, 1-21.
Llinares, A., & McCabe, A. (2023). Systemic functional linguistics: the perfect match for content and language integrated learning. International Journal of Bilingual Education and Bilingualism, 26(3), 245-250.

	Dosen Pengampu
	Dr. Istiqlaliah Nurul Hidayati,M.Pd., Asih Wahyuni, M.Pd.

	Mata Kuliah Syarat
	Tidak ada



	Minggu ke-
	Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK)
	Penilaian
	Bentuk Pembelajaran, Metode Pembelajaran, Penugasan Mahasiswa (Estimasi Waktu)
	Materi Pembelajaran (Pustaka)
	Bobot Penilaian %

	
	
	Indikator
	Kriteria & bentuk
	Luring
	Daring
	
	

	1
	Mahasiswa Mampu menjelaskan hakikat Prosa Fiksi (Sub-CPMK1)
	Ketepatan menjelaskan hakikat prosa fiksi berdasarkan para ahli dan teori yang berkembang
	kuis
	Model discovery learning
Metode diskusi
Penugasan:
Mengidentifikasi dan menjelaskan hakikat prosa fiksi
TM & BM (3 x (2 x 50”
	LMS Universitas Pakuan
	hakikat prosa fiksi
	5

	2
	Mahasiswa Mampu menjelaskan ciri khas prosa fiksi dengan karya sastra yang lain. (Sub-CPMK 2).
	Ketepatan menjelaskan ciri khas prosa fiksi dengan karya sastra yang lain (puisi dan drama)
	kuis
	Model discovery learning
Metode diskusi
Penugasan:
Mengkaji ciri khas prosa fiksi dibandingkan dengan puisi dan drama
TM & BM (2 x 50”)
	LMS Universitas Pakuan
	ciri khas prosa fiksi dengan karya sastra yang lain
	    5

	3
	Mahasiswa Mampu menjelaskan perbedaan antara cerita dengan berita. (Sub-CPMK 3)
	Ketepatan menjelaskan perbedaan antara berita (fakta) dengan prosa (fiksi)
	kuis
	Model discovery learning
Metode diskusi
Penugasan:
Studi pustaka: menjelaskan perbedaan apresiasi dan kajian 
TM & BM (2 x (2 x 50”)
	LMS Universitas Pakuan
	perbedaan antara cerita dengan berita;
	5

	4
	Mahasiswa Mampu menjelaskan hakikat dan jenis-jenis prosa fiksi. (Sub-CPMK 4)
	Ketepatan menjelaskan hakikat dan jenis-jenis prosa fiksi
	kuis
	Model discovery learning
Metode diskusi
Penugasan:
Mengkaji hakikat dan jenis-jenis prosa fiksi
TM & BM (2 x 50”)
	LMS Universitas Pakuan
	hakikat dan jenis-jenis prosa fiksi;
	5

	5
	Mahasiswa Mampu menjelaskan unsur pembangun (intrinsik) prosa fiksi. (Sub-CPMK 5).
	Ketepatan menjelaskan unsur pembangun (intrinsik) prosa fiksi
	Kuis
	Model discovery learning
Metode diskusi
Penugasan:
Mengkaji unsur pembangun (intrinsik) dalam prosa fiksi
TM & BM (2 x 50”)
	LMS Universitas Pakuan
	unsur pembangun (intrinsik) prosa fiksi; 
	5

	6
	Mahasiswa Mampu menjelaskan manfaat dan langkah-langkah apresiasi dan kajian prosa (Sub-CPMK 6).
	Ketepatan menjelaskan manfaat dan langkah-langkah apresiasi dan kajian prosa fiksi

	Kuis
	Model discovery learning
Metode diskusi
Penugasan:
Mengkaji unsur pembangun (intrinsik) dalam prosa fiksi
TM & BM (2 x 50”)
	LMS Universitas Pakuan
	manfaat dan langkah-langkah apresiasi dan kajian prosa fiksi; 
	5

	7
	Mahasiswa Mampu menjelaskan perkembangan prosa fiksi di Indonesia. (Sub-CPMK 7).
	Ketepatan menjelaskan perkembangan prosa fiksi di Indonesia

	Kuis
	Model discovery learning
Metode diskusi
Penugasan:
Mengkaji unsur pembangun (intrinsik) dalam prosa fiksi
TM & BM (2 x 50”)
	LMS Universitas Pakuan
	perkembangan prosa fiksi di Indonesia
	5

	8
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	9 
	Mahasiswa Mampu memahami pendekatan pengkajian prosa fiksi menurut Abrams. (Sub-CPMK 8).
	Ketepatan menjelaskan 4 pendekatan pengkajian prosa fiksi menurut Abrams.
	Kuis
	Model discovery learning
Metode diskusi
Penugasan:
Mengkaji empat pendekatan pengkajian prosa fiksi menurut Abrams
TM & BM (2 x 50”)
	LMS Universitas Pakuan
	pendekatan pengkajian prosa fiksi menurut Abrams; 
	5

	10
	Mahasiswa Mampu mengkaji prosa fiksi dengan pendekatan objektif (Sub-CPMK 9)
	Ketepatan membuat kajian prosa fiksi dengan pendekatan objektif
	Tugas
	Model problem based learning
Metode diskusi
Penugasan:
membuat kajian dan analisis prosa fiksi dengan pendekatan objektif
TM & BM (2 x 50”)
	LMS Universitas Pakuan
	pengkajian prosa fiksi dengan pendekatan objektif; 
	5

	11
	Mahasiswa Mampu mengkaji prosa fiksi dengan pendekatan ekspresif (Sub-CPMK 10)
	Ketepatan membuat kajian prosa fiksi dengan pendekatan ekspresif
	Tugas
	Model problem based learning
Metode diskusi
Penugasan:
membuat kajian dan analisis prosa fiksi dengan pendekatan espresif
TM & BM (2 x 50”)
	LMS Universitas Pakuan
	pengkajian prosa fiksi dengan pendekatan ekspresif; 
	5

	12
	Mahasiswa Mampu mengkaji prosa fiksi dengan pendekatan pragmatik (Sub-CPMK 11) 
	Ketepatan membuat kajian prosa fiksi dengan pendekatan pragmatik
	Tugas
	Model problem based learning
Metode diskusi
Penugasan:
membuat kajian dan analisis prosa fiksi dengan pendekatan pragmatik
TM & BM (2 x 50”)
	LMS Universitas Pakuan
	pengkajian prosa fiksi dengan pendekatan pragmatik
	5

	13
	Mahasiswa mampu mengkaji prosa fiksi dengan pendekatan mimetik: sosialisme (Sub-CPMK 12)
	Ketepatan membuat kajian prosa fiksi dengan pendekatan mimetik: sosialisme
	Tugas
	Model problem based learning
Metode diskusi
Penugasan:
membuat kajian dan analisis prosa fiksi dengan pendekatan mimetik: sosialisme
TM & BM (2 x 50”)
	LMS Universitas Pakuan
	pengkajian prosa fiksi dengan pendekatan mimetik: sosialisme; 
	5

	14
	Mahasiswa Mampu mengkaji prosa fiksi dengan pendekatan mimetik: feminisme (Sub-CPMK 13)
	Ketepatan membuat kajian prosa fiksi dengan pendekatan mimetik: feminisme
	Tugas
	Model problem based learning
Metode diskusi
Penugasan:
membuat kajian dan analisis prosa fiksi dengan pendekatan mimetik: feminisme
TM & BM (2 x 50”)
	LMS Universitas Pakuan
	pengkajian prosa fiksi dengan pendekatan mimetik: feminisme; 
	5

	15
	Mahasiswa Mampu mengkaji prosa fiksi dengan pendekatan mimetik: humanisme (Sub-CPMK 14)
	Ketepatan membuat kajian prosa fiksi dengan pendekatan mimetik: humanisme
	Tugas
	Model problem based learning
Metode diskusi
Penugasan:
membuat kajian dan analisis prosa fiksi dengan pendekatan mimetik: humanisme
TM & BM (2 x 50”)
	LMS Universitas Pakuan
	pengkajian prosa fiksi dengan pendekatan mimetik: humanisme
	5

	16
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	    100






Rencana, Distribusi, dan Persentase Penilaian MK Systemic Functional Linguistics
	Sub-CPMK
	UTS
	UAS
	Produk
	Reflective Journal/laporan
	Presentasi/
Unjuk Kinerja
	Lembar kerja
	Tes lisan
	Keaktifan
	Sikap
	Persentase Penilaian

	Sub-CPMK 1
	5%
	
	
	
	
	5%
	
	4%
	1%
	15%

	Sub-CPMK 2
	5%
	
	
	
	
	5%
	
	4%
	1%
	15%

	Sub-CPMK 3
	5%
	
	
	
	
	5%
	
	4%
	1%
	15%

	Sub-CPMK 4
	5%
	
	
	
	
	5%
	
	4%
	1%
	15%

	Sub-CPMK 5
	
	5%
	
	
	
	5%
	
	4%
	1%
	15%

	Sub-CPMK 6
	
	5%
	
	
	
	5%
	
	4%
	1%
	15%

	Sub-CPMK 7
	
	5%
	
	
	
	
	
	4%
	1%
	10%

	Persentase Penilaian
	20%
	15%
	
	
	
	30%
	
	28%
	7%
	100%
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